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Abstract 

 

This study aims to Test the Effect of Profitability (NPM) Liquidity (CR) and 

Solvency (DER) on the Market Ratio at PT Mayora Indah Tbk for the period 

2014- 2024. The research method used is a quantitative method with a 

quantitative descriptive method research type. The data analysis method used 

is descriptive statistical analysis, classical assumption test, multiple regression 

analysis, hypothesis testing t-test, F-test and Determination coefficient test (R2) 

using SPSS 26. The results of the study indicate that profitability (NPM) 

partially does not have a significant effect on PER with a calculated t value of 

-0.314 <t table 2.365 and a significance value of 0.763> 0.05. liquidity (CR) 

partially does not have a significant effect on PER with a calculated t value of 

-0.533 <t table 2.365 and a significance value of 0.611> 0.05. solvency (DER) 

partially has no influence but is significant to PER with the obtained t value of 

-3.548 >t table 2.365 and a significance value of 0.009<0.05. Meanwhile, by 

using the F test, the F value of 5.840 >F table 4.35 was obtained with a 

significance value of 0.026 <0.05, it can be concluded that simultaneously 

NPM Profitability, CR liquidity and DER solvency have an effect on PER. 

While the results of the Determination Coefficient Test (R2) show a value of 

0.592 which means that NPM, CR and DER have an effect on PER of 59.2% 

and 40.8% is influenced by other variables not explained in this study. 

 

Keywords: NPM, CR, DER and PER. 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk Menguji Pengaruh Profitabilitas (NPM) Likuiditas (CR) dan Solvabilitas 

(DER) terhadap Rasio Pasar pada PT Mayora IndahTbk periode 2014-2024. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian metode deskriptif kuantitatif. Metode analisis 

data yang digunakan adalah analisis statistic deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian 

hipotesis Uji-t, Uji-F dan Uji koefisien Determinasi (R2) menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian 

menunjukkan profitabilitas (NPM) secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PER 

dengan diperoleh nilai t hitung -0,314 < t tabel 2,365 dan nilai signifikansi 0,763 > 0,05. likuiditas (CR) 

secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PER dengan diperoleh nilai t hitung -0,533 

< t tabel 2,365 dan nilai signifikansi 0,611 > 0,05. solvabilitas (DER) secara parsial tidak memiliki pengaruh 

namun signifikan terhadap PER dengan diperoleh nilai t hitung -3,548 < t tabel 2,365 dan nilai signifikansi 

0,009 < 0,05. Adapun dengan menggunakan uji F 0diperoleh nilai F hitung 5,840 > F tabel 4,35 dengan nilai 

signifikansi 0,026 < 0,05, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa secara simultan Profitabilitas NPM, 

likuiditas CR dan solvabilitas DER berpengaruh terhadap PER. Sedangkan dari hasil Uji Koefisien 
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Determinasi (R2) menunjukkan nilai sebesar 0,715 yang artinya NPM,CR dan DER berpengaruh terhadap 

PER sebesar 71,5% dan 28,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini 

 

Kata Kunci : NPM, CR, DER dan PER 

 

PENDAHULUAN 

PT Mayora Indah Tbk dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan perusahaan sektor 

barang konsumsi yang konsisten menunjukkan kinerja operasional yang baik, memiliki rekam jejak 

pertumbuhan yang stabil, dan aktif di pasar modal Indonesia. Namun, meskipun secara keuangan 

menunjukkan profitabilitas dan likuiditas yang positif, nilai PER perusahaan ini tetap mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan bahwa ada dinamika pasar yang mungkin tidak 

sepenuhnya dijelaskan oleh rasio keuangan saja. 

Penelitian ini mencakup periode 2014–2024 agar dapat menggambarkan hubungan rasio 

keuangan dengan PER dalam berbagai kondisi ekonomi, termasuk sebelum, selama, dan setelah 

pandemi COVID-19. Dengan cakupan waktu yang cukup panjang, diharapkan analisis dapat 

menangkap pola hubungan yang lebih valid dan relevan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah rasio NPM, CR, dan DER secara signifikan 

mempengaruhi PER, serta untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang keterkaitan 

antara kinerja keuangan internal dan penilaian pasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi dunia akademik serta memberikan masukan bagi investor, analis 

keuangan, dan manajemen perusahaan 

 
Pada tahun 2014, perusahaan mencatat laba bersih sebesar Rp409,6 miliar dengan total 

penjualan sebesar Rp14,17 triliun. Ini merupakan tahun dengan laba bersih terendah dalam periode 

11 tahun, yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh biaya operasional tinggi atau efisiensi yang 

belum optimal. Tahun 2015 Terjadi lonjakan signifikan pada laba bersih menjadi Rp1,25 triliun, 

hampir tiga kali lipat dibanding tahun sebelumnya, meskipun penjualan hanya naik tipis menjadi 

Rp14,82 triliun. Hal ini menunjukkan peningkatan efisiensi atau perbaikan struktur biaya 

perusahaan. Tahun 2016 Laba bersih kembali meningkat menjadi Rp1,34 triliun, seiring 

pertumbuhan penjualan menjadi Rp18,35 triliun. Ini menandakan ekspansi pasar atau peningkatan 

daya saing produk mulai memberikan hasil positif. Tahun 2017 Perusahaan mencetak laba Rp1,63 

triliun dengan penjualan Rp20,82 triliun. Pertumbuhan berkelanjutan selama 4 tahun terakhir 

mengindikasikan arah perkembangan yang positif. Tahun 2018 Laba bersih naik menjadi Rp1,76 

triliun, sedangkan penjualan mencapai Rp24,06 triliun. Kinerja keuangan semakin stabil dan 

menunjukkan tren pertumbuhan yang kuat. Tahun 2019 Laba bersih mencapai Rp2,05 triliun, 

dengan penjualan sebesar Rp25,03 triliun. Ini merupakan puncak performa dalam 6 tahun terakhir, 
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yang mencerminkan optimalisasi produksi dan pemasaran. Tahun 2020 Meskipun tahun ini 

merupakan awal pandemi global, laba bersih masih tumbuh menjadi Rp2,09 triliun, meskipun 

penjualan sedikit menurun menjadi Rp24,48 triliun. Ini menunjukkan ketahanan perusahaan 

terhadap tekanan eksternal. Tahun 2021 Terjadi penurunan signifikan pada laba bersih menjadi 

Rp1,21 triliun, meskipun penjualan meningkat ke Rp27,90 triliun. Penurunan ini dapat disebabkan 

oleh kenaikan beban usaha, inflasi biaya produksi, atau faktor eksternal lain pasca-pandemi. 

Tahun 2022 Laba bersih pulih ke angka Rp1,97 triliun, seiring penjualan mencapai Rp30,67 triliun 

tertinggi dalam periode ini. Hal ini menunjukkan perbaikan operasional dan pemulihan pasar yang 

kuat. Tahun 2023 Kinerja menurun tajam, dengan laba hanya Rp1,24 triliun dan penjualan merosot 

ke Rp14,82 triliun. Penurunan ini bisa dipicu oleh kondisi pasar, gangguan pasokan, atau faktor 

internal seperti efisiensi operasional yang menurun. Tahun 2024 Terjadi pemulihan, dengan laba 

bersih meningkat menjadi Rp1,75 triliun dan penjualan naik ke Rp16,22 triliun. Walaupun belum 

menyamai capaian 2022, tren ini menunjukkan arah positif dalam pemulihan bisnis 

 
Pada tahun 2014, current ratio PT Mayora Indah berada di angka 2,09, dengan aset lancar 

sebesar Rp6,51 triliun dan utang lancar sebesar Rp3,11 triliun. Ini menunjukkan kondisi likuiditas 

yang tergolong sehat, karena aset lancar perusahaan lebih besar dibandingkan kewajiban jangka 

pendeknya. Memasuki tahun 2015, rasio meningkat menjadi 2,36. Kenaikan ini disebabkan aset 

lancar yang naik menjadi Rp7,45 triliun, sementara utang lancar hanya naik tipis menjadi Rp3,15 

triliun, menandakan perbaikan dalam kemampuan membayar kewajiban jangka pendek. Namun 

pada tahun 2016, rasio menurun ke angka 2,25. Penurunan ini terjadi karena utang lancar naik cukup 

signifikan menjadi Rp3,88 triliun, sedangkan aset lancar berada di angka Rp8,73 triliun. Tahun 2017, 

rasio naik sedikit menjadi 2,39 karena aset lancar meningkat ke Rp10,67 triliun dan utang lancar naik 

menjadi Rp4,47 triliun. Meskipun terlihat ada perbaikan, peningkatan utang juga cukup besar 

sehingga tidak terjadi perubahan besar dalam posisi likuiditas 
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Pada tahun 2014, total hutang tercatat Rp6,22 triliun, sedangkan ekuitas sebesar Rp4,08 

triliun, mencerminkan struktur modal yang cukup berimbang dengan utang menutupi sebagian 

besar pendanaan operasional awal. Biaya bunga dan dana eksternal pada tahun ini relatif moderat 

karena skala operasi masih berkembang 

 
Pada tahun 2014 harga saham Rp822 dengan EPS 458,01 menunjukkan valuasi rendah karena 

perusahaan masih dalam fase pertumbuhan awal dan menghadapi biaya operasional yang relatif 

tinggi. Di 2015 harga saham naik menjadi Rp1.120, seiring EPS melonjak ke 1.397,93—

mengindikasikan perbaikan margin bersih melalui efisiensi biaya dan peningkatan laba bersih yang 

signifikan, memberi kepercayaan pasar. 

 

Tinjauan Pustaka 

1. Laporan Keuangan  

Menurut Kasmir (2017:7) “Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam satu periode tertentu”. Menurut Kasmir 

(2019:23) “Laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat 

ini, kondisi perusahaan saat ini maksudnya keadaan keuangan perusahaan pada tanggal 

tertentu(untuk neraca) dan periode tertentu untuk laporan lab rugi dan juga dapat mengetahui 

posisi perusahaan stelah menganalisis laporan keuangan”. 
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2. Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2017:104) “Rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-

angka dalam komponen laporan keuangan dan membagi satu angka dengan angka yang lain 

dalam satu periode atau beberapa periode”. 

3. Net Profit Margin 

Menurut Kasmir (2019:201) “Net Profit Margin (NPM) atau Margin Laba atas 

Penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas 

penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih setelah pajak 

dengan penjualan bersih.Rasio ini dikenal sebagai profit margin”. 

4. Current Ratio (CR) 

Menurut Kasmir (2019:134) Rasio Lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan Perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan 

5. Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua total 

kewajibannya dengan menggunakan modal sendiri. Rasio solvabilitas atau rasio utang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansiilnya apabila 

sekiranya perusahaan tersebut pada saat itu dilikuidasi (Bambang, 2010:32). 

6. Price Earning Ratio (PER) 

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2012:83): “Price Earning Ratio (PER) 

melihat harga saham relatif terhadap earning-nya. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam riset ini Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Kuantitaif. Kuantitatif 

didefinisikan sebagai perolehan data dengan bentuk angka atau suatu data yang diangkakan 

(Sugiyono, 2017). Penelitan ini bertujuan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh satu atau 

beberapa variabel (independen) terhadap variabel lainnya (dependen). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang ditunjukkan pada 

gambar, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200, yang lebih besar dari taraf signifikansi 

0.05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual terdistribusi normal, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi. Dengan demikian, data yang digunakan 

pada penelitian ini layak untuk analisis statistik yang memerlukan asumsi normalitas 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil dari tabel 4.7 diatas diketahui bahwa nilai Tolerance (TOL) semua 

variabel independent lebih besar dari >0,10 yakni Tolerance dari NPM 0,697 bernilai 0,697 

(69,7%), CR 0,547 bernilai 0,547 (54,7%) dan DER 0,554 bernilai 0,554 (55,4%). 

Demikian pula nilai Variance Inflation Factor (VIF) semua variabel independent <10 atau 

lebih kecil 10. Dengan Nilai VIF NPM sebesar 1,434, CR sebesar 1,828 dan DER sebesar 

1,806. Artinya tidak terdapat masalah multikolinearitas. Maka dapat disimpulkan model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap valid dan hasil analisisnya 

dapat diandalkan 

 

c. Uji Heterokedastisitas  

 
Berdasarkan gambar hasil dari uji heteroskedastisitas diatas dapat dilihat bahwa 

titik-titik menyebar secara merata diatas serta dibawah angka 0 dan tidak membentuk pola 

atau berkumpul pada satu titik sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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d. Uji Autokolerasi  

 
Dimana n merupakan jumlah data, DW merupakan durbin Watson dari hasil perhitungan 

pada tabel 4.9, sedangkan nilai dL dan dU didapat dari tabel Durbin Watson dengan 

menggunakan perbandingan antara n (jumlah data) dan k (jumlah variabel independen) dan 

diperoleh hasil dL sebesar 0,5948 dan dU sebesar 1,9280 Adapun dari hasil perhitungan 

diatas diperoleh hasil 1,9280 < 2,064 < 2,072 sesuai dengan dasar pengambilan Keputusan 

maka kesimpulannya tidak terdapat autokorelasi. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda  

 
a. Nilai a sebesar 83,276, merupakan konstanta atau keadaan dimana rasio pasar belum 

dipengaruhi oleh oleh variabel lainnya yaitu NPM (X1), CR (X2) dan DER (X3). Jika 

variabel independen tidak ada maka variabel PER tidak mengalami perubahan 

b. Nilai b1 (koefisien regresi X1) sebesar -0, 474 , menunjukan bahwa variabel NPM memiliki 

pengaruh yang negatif terhadap rasio pasar . Yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan 

variabel NPM maka PER akan menurun sebesar 0, 474 , dengan asumsi bahwa variabel lain 

tidak diteliti dalam penelitian 

c. Nilai b2 (koefisien regresi X2) sebesar -0,034 , menunjukan bahwa variabel CR memiliki 

pengaruh negatif terhadap PER. Yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel CR 

maka PER akan menurun sebesar 0,034, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti 

dalam penelitian 

d. Nilai b3 (koefisien regresi X3) sebesar -47,524 , menunjukan bahwa variabel DER memiliki 

pengaruh negatif terhadap PER. Yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel DER 

maka PER akan menurun sebesar 47,524, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti 

dalam penelitian 
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3. Uji Hipotesis  

a. Uji Parsial (Uji t) 

 
1) Sesuai dengan tabel 4.11 yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikan 

pengaruh NPM (X1) terhadap PER (Y) adalah 0,763 > 0,05 atau lebih besar dari 0,05 

dan nilai thitung -0,314 < atau lebih kecil dari ttabel 2,365 maka Ho1 diterima dan Ha1 

ditolak, artinya NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap PER 

2) Sesuai dengan tabel 4.11 yaitu uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi 

pengaruh CR (X2) terhadap PER (Y) adalah 0,611 > 0,05 atau lebih besar dari 0,05 dan 

thitung -0,533 lebih kecil dari ttabel 2,365 maka Ho2 diterima dan Ha2 ditolak. Hal ini 

menunjukan bahwa CR tidak berpengaruh Signifikan terhadap PER 

3) Sesuai dengan tabel 4.11 yaitu uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi 

pengaruh DER (X3) terhadap PER (Y) adalah 0,009 < 0,05 atau lebih kecil dari 0,05 dan 

thitung -3,548 lebih kecil dari ttabel 2,365 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa DER berpengaruh negatif dan Signifikan terhadap PER 

 

b. Uji Simutan (Uji F) 

 
Dimana n merupakan jumlah data dan k merupakan jumlah variabel independen, dan dari 

hasil perhitungan diatas diperoleh Ftabel sebesar 4,35 . Maka dari itu, sesuai dengan tabel 

4.12 yaitu hasil uji f (simultan) menunjukan bahwa nilai signifikan pengaruh NPM (X1), 

CR (X2) dan DER (X3) terhadap PER (Y) adalah 0,026 < 0,05 atau 0,026 lebih kecil dari 

0,05 dan nilai Fhitung 5,840 lebih besar dari Ftabel 4,435. Maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, 

hal ini menunjukan bahwa NPM,CR dan DER secara simultan berpengaruh terhadap PER 
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4. Uji Koefisien Determinasi 

 
Dengan menggunakan SPSS versi 26 diperoleh nilai R Square sebesar 0,715 yang artinya 

NPM,CR dan DER berpengaruh terhadap PER sebesar 71,5% dan 28,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

profitabilitas (NPM), likuiditas (CR) dan solvabilitas (DER) terhadap rasio pasar (PER) baik secara 

parsial maupun simultan. Berdasarkan hasil analisa pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil 

analisis serta pembahasan mengenai pengaruh pengaruh profitabilitas (NPM), likuiditas (CR) dan 

solvabilitas (DER) terhadap rasio pasar (PER) PT Mayora Indah Tbk dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan profitabilitas (NPM) secara parsial tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap PER dengan diperoleh nilai t hitung -0,314 < t tabel 2,365 dan nilai 

signifikansi 0,763 > 0,05. 

2. Hasil penelitian menunjukkan likuiditas (CR) secara parsial tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap PER dengan diperoleh nilai t hitung -0,533 < t tabel 2,365 dan nilai 

signifikansi 0,611 > 0,05. 

3. Hasil penelitian menunjukkan likuiditas (CR) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap PER dengan diperoleh nilai t hitung -3,548 > t tabel 2,365 dan nilai signifikansi 0,009 

< 0,05. 

4. Secara simultan profitabilitas (NPM) likuiditas (CR) dan solvabilitas (DER) berpengaruh 

signifikan terhadap PER . Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil uji F diperoleh nilai F hitung 

5,840 > F tabel 4,35 dengan nilai signifikansi 0,026 < 0,05. 
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